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KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep

Adapun dua faktor risiko penyebab terjadinya penyakit DBD yaitu internal

dan eksternal. Dalam penelitian ini faktor internal yang diteliti meliputi

pengetahuan, sikap dan perilaku ibu rumah tangga dengan adanya kejadian

DBD yang disebabkan oleh nyamuk Aedes aegypti di Desa Saba Kabupaten

Gianyar.

Kerangka konsep digambarkan dalam bagan sebagai berikut

Faktor Risiko
Terjadi Penyakit
DBD

Internal !
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Virus dengue
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DBD

— | - Faktor Sikap
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- Faktor Pengetahuan

- Faktor Perilaku

Lingkungan:
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- Lingkungan fisik

l Penyakit
DBD
- Baik >
- Kurang Baik -
: Diamati
------- :TidakDiamati
Gambar 1

Kerangka Konsep
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B. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel

Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau ukuran
yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang sesuatu konsep
pengertian tertentu. (Notoatmodjo, 2012)
2. Variabel Bebas

Menurut Sugiyono, 2012 Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan dan timbulnya variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan, sikap
dan perilaku ibu rumah tangga dalam melaksanakan 3M Plus
3. Variabel Terikat

Menurut  Sugiyono, 2012 Variabel terikat adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kejadian DBD
4. Variabel Pengganggu

Variabel pengganggu adalah variabel yang mengganggu terjadinya
kejadian yang terjadi pada saat penelitian. Adapun variabel pengganggu pada
saat penelitian yaitu, kejadian DBD adalah keadaan fisik lingkungan (suhu,

kelembaban, cahaya rumah)
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Hubungan Antar Variabel

Variabel Bebas Variabel Terikat
Tingkat pengetahuan, sikap Kejadian Demam
dan perilaku ibu rumah 7y > Berdarah Dengue (DBD)

tangga :

|

1

1

I

|

|

______ —_— e ———_———

I Variabel Pengganggu :
| - Keadaan lingkungan |
: fisik(suhu,kelembaban, I
| pencahayaan) I
| - Keadaan lingkungan sosial :
| - Umur |
: -Jenis Kelamin :
I

Gambar 2
Hubungan antar variabel
Bagan diatas menggambarkan bahwa hubungan antara faktor tingkat
pengetahuan sikap dan perilaku ibu rumah tangga dengan kejadian DBD di
Desa Saba Kabupaten Gianyar diganggu oleh variabel keadaan lingkungan
fisik dan keadaan lingkungan sosial. Hal ini berarti bahwa Penyakit DBD
tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan sikap dan perilaku ibu
rumah tangga dalam melaksanakan 3M Plus tetapi keadaan lingkungan fisik

dan sosial juga mempengaruhi adanya kejadian DBD
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5. Definisi Operasional

Tabel 1
Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Cara Pengumpulan Skala

data

1 Kejadian Angka kasus  Data didapatkan dari Interval

DBD kejadian DBD instansi terkait
di Desa Saba
Gianyar

2  Tingkat Segala sesuatu Data yang Ordinal
Pengetahuan  yang diketahui dikumpulkan _
ibu rumah responden melalui kuesioner (Sk-OI‘ 6-10:
tangga tentang  3M baik, 0-5:
terhadap 3M Plus kur.ang
Plus baik)

3  Sikap ibu Tanggapan atau Melakukan Ordinal
rumah tangga reaksi observasi lapangan _
dalam responden dan pengisian check (Sk.or 6-10:
melaksanakan tentang ~ 3M list baik, 0-5:
3M Plus Plus kurfemg

baik)

4. Perilaku ibu Segala Melakukan Ordinal

. D
o " ependan an pengisian check (K07 610
list baik, 0-5:
menanggulang dalam kurang
i DBD melaksanakan baik)
3M Plus
C. Hipotesis

1. Ada hubungan tingkat pengetahuan ibu rumah tangga dalam melaksanakan
3M Plus dengan kejadian DBD di Desa Saba, Kecamatan Blahbatuh,

Kabupaten Gianyar
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2. Ada hubungan sikap ibu rumah tangga dalam melaksanakan 3M Plus
dengan kejadian DBD di Desa Saba, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten
Gianyar

3. Ada hubungan perilaku ibu rumah tangga dalam melaksanakan 3M Plus
dengan kejadian DBD di Desa Saba, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten

Gianyar
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